BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin
1. Sejarah Berdirinya SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin

SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin didirikan oleh Perguruan
Ranting Muhammadiyah Mawar Banjarmasin yang sekarang menjadi
cabang Muhammadiyah 4 Banjarmasin yang didirikan pada bulan Agustus
tahun 1959. Tahun 1977 SD Muhammadiyah 10 resmi dikokohkan oleh ke
pimpinan muhammadiyah di bidang pusat pusat majelis pendidikan
pengajaran dan kebudayaan dengan akte tanggal 19 Juli 1977 No. 358/1-
002/KS-59/1977.

SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin terletak di jIn. Cempaka Il
Rt. 03 No. 29 Banjarmasin. Status sekolah SD Muhammadiyah 10
Banjarmasin adalah swasta dengan akreditasi A. Luas lahan/tanah sekolah
adalah 1.055 m2 + 1.505 m2 — 2.550 m2. Luas tanah terbangun adalah 360
m2 dan luas tanah siap bangun adalah 2190 (550 — 360 m2) dengan hak
kepemilikan tanah adalah yayasan (pimpinan cabang muhammadiyah 4

Banjarmasin).
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2. Visi dan Misi SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin
a. Visi Sekolah
SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin memiliki visi:
”Menjadikan sumber daya insani yang memiliki kemampuan dan
kecermatan pada bidang ibadah, agidah, dan akhlagk terpuji serta
menguasai dalam IPTEK.”
b. Misi Sekolah
1) Membangkitkan iklim pembelajaran berbasis multi media.
2) Terciptanya kondisi pembelajaran yang lebih, komunikaktif, menarik
dan menyenangkan.
3) Mengenali dan mengembangkan kemampuan bakat siswa agar
berkreasi dan berinovasi sesuai dengan dasar dan nilai-nilai islami.
4) Membangun etos yang bisa menciptakan kinerja yang bersemangat,

sinergis dan dinamis.

3. Tujuan Sekolah
Tujuan SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin adalah:
a. Mencetak lulusan yang memiliki kesiapan dalam menghadapi
perkembangan dan perubahan zaman.
b. Memberikan bekal akademik dan non akademik yang bisa membantu

siswa untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.



c. Memfasilitasi

tempat bagi
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para siswa dalam mengasah dan

mengembangkan Kkreasinya, sehingga bisa dijadikan untuk bekal

kehidupan di masyarakat.

d. Memfasilitasi

kemudahakan bagi

seluruh warga sekolah dalam

mengakses dan mengembangkan informasi guna menunjang kegiatan

pembelajaran.

4. Struktur Kurikulum Program SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin

terdiri

Struktur kurikulum program SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin

dari 3 bagian,

yaitu mata pelajaran,

muatan lokal

pengembangan diri. Secara rinci terdapat pada tabel di bawah ini.

TABEL

1:  STRUKTUR

KURIKULUM

PROGRAM

MUHAMMADIYAH 10 BANJARMASIN

Kelas dan Alokasi Waktu

Komponen

I imniu|Iv&

\Y

Vi

A | Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama 4 | 4| 4 4 4
2. Pendidikan 2 | 2| 2 2 2
Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia 515|565 5 5
4. Matematika 515|565 6 6
5. llmu Pengetahuan Alam 2 | 2|3 5 5
6. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 | 2] 2 4 4
7. Seni Budaya dn| 2 | 2| 2 2 2
Ketrampilan

Penjas — orkes

dan

SD



B | Muatan Lokal
1. Agidah Akhlak 1 |11 1 1
2. Bahasa Arab 1] 2 2 2
3. Bahasa Inggris 4 | 4| 4 4 4
4. Pend. Al Qur’an 2 | 2| 2 1 2
Kemuhammadiyahan - - 1 1 1
6. Teknologi Informasin dan | - - - 2 2
Komunikasi
Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen L[ [IV&] Vi
V
C | Pengembangan diri
Sholat Tahyatul Masjid 1 1 1
Sholat Dhuha 1 1 1
Jum’at Tagwa 1 1 1
Jumlah 34 | 34 | 42 | 46 47

5. Kondisi Objektif Pendidik dan Tenaga Kependidikan

a. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

1) Kepala Sekolah
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Struktur Kepemimpinan SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin.

Kepala sekolah SD Muhammadiyah 10 Banajramasin sejak tahun ini

terdiri dari Andri Yulianto, LCPC sebagai kepala sekolah, dan

kemudian Zulfa, S.Ag sebagai wakasek keuangan, Deris Ade Priageng,

S.Pd sebagai siswa kesiswaan.

2) Guru
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a) Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin dan Jumlah
Adapun keadaan guru di SD Muhammadiyah 10
Banjarmasin, semua guru sudah bergelar sarajana.* Guna menambah
potensi yang dimiliki oleh guru-guru SD Muhammadiyah 10
Banjarmasin, maka sekolah akan mengadakan pembinaan bagi guru
agar guru lebih profesional dalam mendidik siswa. Sebagaimana
yang disampaikan oleh kepala sekolah Bapak AndriYulianto, LCPC.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa guru sudah
memiliki kompetensi sesuai dengan undang-undang, akan tetapi
walaupun guru sudah berpendidikan S1, guru belum mampu
memaksimalkan potensi siswa. Tantangannya adalah nanti setiap
siswa yang ada disini betul-betul terasa potensinya, sehingga hal
tersebut menjadi tantangan guru kita. Kalau bicara potensi
alhamdulillah guru kita sebagian besar sudah sarjana, insya Allah
tahun ini rencananya ada pembinaan dan pendampingan khusus, jadi
setiap pekan nanti ada pembinaan khusus baik itu bidang agamanya,

kompetensi pedagogiknya, serta wawasan tentang ke profesian.?

"Wawancara dengan Bapak AndriYulianto, LCPC, Kepala Sekolah, Wawancara
Pribadi, Kantor Kepala Sekolah, 05 Juli 2021

*Wawancara dengan Bapak Andri Yulianto, LCPC, Kepala Sekolah, Wawancara
Pribadi, Kantor Kepala Sekolah, 05 Juli 2021



TABEL 2: Keadaan Guru berdasarkan Tingkat Pendidikan
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No | Tingkat Pendidikan Jumlah dan Status Guru Jumlah
GT/PNS GTY
L P L P
1 |S3/S82 0 0 0 2 2
2 |S1 0 0 8 20 28
Jumlah 0 0 8 22 30

GT : Adalah Guru Tetap
GTY : Adalah Guru Tidak Tetap

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan

kepala sekolah, guru mata pelajaran PAI linier dengan kualifikasi

lulusan yaitu Pendidikan Agama Islam. Keadaan guru berdasarkan
jenis kelamin dari keterangan beliau, beliau mengatakan bahwa ada

delapan orang guru berjenis kelamin laki-laki dan dua puluh dua

orang guru berjenis kelamin perempuan.?

* Wawancara dengan Bapak AndriYulianto, LCPC, Kepala Sekolah, Wawancara Pribadi,
Kantor Kepala Sekolah, 05 Juli 2021
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6. Data Kesiswaan

a. Data Siswa 5 Tahun Terakhir

TABEL 3: Data Siswa Selama 5 Tahun Terakhir

\ N N Q 3 \
S ¢ jg |57 |e [a e s & [F e [a [z
&K $/5/5/5/5/5/5 /5 /5 /3 /5 )%
2015 /2016 119 119 4 (83| 3 (612 ]107| 4 98 | 4 |67 3
2016 /2017 76 76| 3 |118| 4 |81 (3 (52| 2 |126| 5 |97 | 4
2017 /2018 99 9 | 3 |72| 3 |12014 |87 | 4 | 75| 3 |106| 4
2018 /2019 60 58 | 2 |97 3 | 743129 5 69 | 3 |68 3
2019 /2020 90 84 | 3 |61 2 |98(2 (8| 3 |104] 4 |89 4
2020/ 2021 90 82| 3 |86 | 3 |62|2|10| 4 |8 | 3 [105] 4
Cln SB = Calon Siswa Baru
Jml Siswa = Jumlah Siswa
Jml Rombel = Jumlah Rombel / kelas

Adapun upaya sekolah dalam mendukung potensi siswa adalah
dengan memberi fasilitas dan membimbing siswa untuk meningkatkan
potensi tersebut sampai dia bisa mengikuti berbagai macam perlombaan
berdasarkan potensi yang ia miliki. Sebagaimana yang disampaikan oleh
kepala sekolah bapak Andri Yulianto, LCPC

Anak-anak kelas 1 sebenarnya diajarkan bagaimana pian cinta
dulu, senang dulu baca qur’an bukan dipaksa untuk menghafal. Adanya
pemetaan potensi siswa yang dilakukan dengan cara observasi ke kelas-
kelas. Ada program individual yaitu mengikuti perlombaan sesuai
minatnya dan dibimbing sampai dia lulus. Adanya aktivitas melalui 3 B,

yaitu Beragam, Ekskul dan kegiatan bertemu orang (membuat kegiatan
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agar siswa bertemu dengan orang-orang diluar sekolah), intinya sekolah
menyiapkan aktivitas kegiatan pada siswa dan memberikan ruang untuk
mengasah potensi bakat mereka dengan bentuk kegiatan yang sistematis

dan masing-masing ada indikator pencapaian.”

7. Kondisi Obyektif Sarana Prasarana
a. Data Ruang Belajar ( Kelas)

Kondisi objektif sarana prasarana SD Muhammadiyah 10
Banjarmasin yaitu terdiri dari 19 ruang yang dijadikan sebagai ruang kelas
dengan ukuran 7x9m® Data ruang belajar lainnya yaitu 1 buah ruang
perpustakaan dengan ukuran 9x6 m, 1 buah lab. IPA ukuran 18x7 m, 1
buah ruang keterampilan ukuran 9x6 m, 1 buah ruang multimedia ukuran
9x6 m, 1 buah ruang lab. Bahasa ukuran 9x7 m, 1 buah lab. Komputer
ukuran 15x10 m, dan 1 buah ruang serbaguna/mushalla ukuran 9x6 m

dengan kondisi baik.

Adapun sarana prasarana ruang kantor yaitu 1 buah ruangan
kepala sekolah ukuran 5x6 m, 1 buah ruangan wakil kepala sekolah ukuran
5x4 m, 1 buah ruang guru ukuran 9x6 m, 1 buah ruang tata usaha ukuran

5x4 m, dan 1 buah ruang tamu ukuran 5x4 m dengan kondisi baik.

*Wawancara dengan Bapak Andri Yulianto, LCPC, Kepala Sekolah, Wawancara
Pribadi, Kantor Kepala Sekolah, 05 Juli 2021
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Selain itu ruang penunjang lainnya ialah 1 buah gudang ukuran
9x6 m, 1 buah dapur ukuran 18x7 m, 1 buah ruang reproduksi ukuran 9x6
m, 3 buah WC guru ukuran 9x6 m, 5 buah WC siswa ukuran 2x3 m, 1
buah ruang BK ukuran 5x4 m, 1 buah ruang UKS ukuran 5x4 m, 1 buah
ruang PMR/Pramuka ukuran 5x6 m, 1 buah ruang ibadah ukuran 18x10 m,
1 buah kantin ukuran 20x8 m, 2 buah menara air ukuran 2000L, 1 buah
bangsal kendaraan ukuran 4x2 m, 1 buah rumah penjang ukuran 5x4 m

dengan kondisi baik.

Selain itu sarana prasarana lapangan olahraga dan upacara yaitu 1
buah lapangan basket ukuran 20x10 m, 1 buah lapangan bulu tangkis
ukuean 10x10 m, 1 buah lapangan futsal ukuran 20x10 m dan 1 buah

lapangan upacara ukuran 20x10 m dengan kondisi baik.

. Program Ekstrakurikuler
Program ekstrakurikuler yang ada di SD Muhammadiyah 10
Banjarmasin terdiri dari 9 kegiatan, yaitu:
a. Tartil Al Qur’an
b. Tahfidz Qur’an
c. Tapak Suci
d. Sains Club
e. English Club
f. Drumband

g. PMR
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h. Mewarna
i. Melukis
j. Bulu tangkis
k. Panahan

|. Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan®

B. Paparan Data

1. Moral Siswa ketika Mengikuti Pembelajaran Pai Secara Daring di SD
Muhammadiyah 10 Banjarmasin

a. Kehadiran siswa selama mengikuti pembelajaran PAI secara
daring

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hendra Setiawan
beliau mengatakan sebagai berikut:

“ Anak-anak di kelas lima itu untuk kehadirannya alhamdulillah masih
tergolong banyak, kalau dipersenkan dari 100% anak-anak yang berhadir
mengikuti pembelajaran saya ialah 90% «.°

Berbeda dengan ibu Ratna beliau mengatakan sebagai berikut:

“Dalam kelas yang saya ajar yaitu tentang materi PAI, kehadiran anak-
anak ini terkadang tidak pernah ada yang tidak masuk, namun tidak jarang
juga ada yang tidak berhadir. Intinya tergantung dari jam saya mengajar
aja sebenarnya.”’

>Data monografis SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin
®Wawancara dengan Bapak Hendra Setiawan, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Kantin

Sekolah, 13 Juli 2021
"Wawancara dengan ibu Ratna, Wali Kelas, Ruang Kelas 5 Unggulan, 05 Juli 2021
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Sebagaimana ibu Ratna, bapak Hartono juga mengatakan bahwa
ketika beliau mengajar, siswa yang berhadir dikelas terkadang kurang dari
90%. “ Penyebabnya itu adalah ada diantara siswa kelas 5 ini yang tidak
mempunyai Handphone, bisa juga karena mereka sakit ya kan, sehingga
mereka tidak bisa mengikuti pembelajaran.”®

Selain itu, bapak Hartono juga mengatakan bahwa kehadiran
siswa dalam zoom terkadang memakan waktu yang banyak dikarenakan
menunggu siswa-siswa yang lambat merespon link yag sudah diberikan
guru kepada para siswa dalam grup WA, ada juga terkendala dengan
jaringan yang kurang stabil sehingga mengakibatkan siswa kesusahan
dalam mengikuti pembelajan secara online tersebut.’

Para guru pengajar kelas 5 SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin
mengatakan bahwa para siswa sangat aktif mengikutib pembelajaran di
awal pembelajaaran daring tahun 2020. Namun Kkini, dikarenakan
pembelajaran via daring yang cukup lama, mengakibatkan anak-anak
menjadi jenuh dan orang tua pun tidak bisa selalu mendampingi anak-
anaknya mengikuti pembelajaran via zoom.

“Dulu itu sebelum covid ni nah, amun kita bandingkan tuh iya jauh banar
bedanya semangat belajar siswa ni. Lagi awal-awal belajar online tu masih

semangat siswanya karena dirumah haja, lawas kelawasan iya muyak dah
inya. Sampai akhirnya inya mulai kada tapi maumpati zoom tu nah.”*

Wawancara dengan Bapak Hartono, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Ruang Guru, 12
Juli 2021

*Wawancara dengan Bapak Hartono, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Ruang Guru, 12
Juli 2021

"%Wawancara dengan ibu Lita, Guru Bahasa Arab, Wawancara Pribadi, Halaman
Sekolah, 13 Juli 2021
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Siswa pada saat pembelajaran daring pada saat ini merasa
kesulitan belajar dikarenakan siswa yang terbiasa belajar tatap muka
dengan guru nya langsung akan tetapi pada saat pembelajaran daring siswa
belajar dirumah mereka tidak terbiasa belajar sendiri terkadang siswa tidak
faham akan pembelajarn yang disampaikan oleh guru.karena siswa
tersebut terbiasa didampingi oleh guru saat belajar tatap muka, ketika
pembelajaran dirumah saat ini anak sangat susah mengikuti pembelajaran
karena tidak ada yang mendampinginya saat zoom. Sebagaimana yang
disampaikan oleh bapak Hartono sebagai berikut:

“Jadilah siswa ni kan asalnya belajar tatap muka, dikelas ada guru ya kalo,
bila handak batakun itu kawa langsung batakun. Kadada terkendala
macam-macam tinggal angkat tangan aja siswanya, nah selama online atau
daring ini siswa tu ngalih inya handak batakun, bisa jadi karena supan, ai
lawas kadabatamu kawanan lawas kada batamu guru, kada kayabiasanya
bagayaan lawan kawan bapandiran lawan guru tu nah bisa jua inya supan
karena kada tapi patuh lagi. Jadi bila kurang paham kada mau batakun,

inya karena kadada kuitannya yang mendampingi saat inya umpat zoom,
jaka ada mungkin siswa tu menjadi lebih wani untuk bertanya.”**

b. Respon siswa ketika disapa oleh guru selama pembelajaran PAI
berlangsung

Berdasarkan hasil wawanncara penulis dengan ibu Siti ialah
sebagai berikut:
“Respon siswa ketika di sapa oleh guru ketika pembelajaran online
berlangsung yaitu ketika guru sudah membagikan link zoom siswa ketika

masuk rata-rata satu persatu mengucapkan salam kepada guru. Adapun
ketika pembelajaran sedang berlangsung ketika guru menyapa siswa dalam

“wawancara dengan Bapak Hartono, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Ruang Guru, 12
Juli 2021
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bentuk pertanyaan siswa terkadang ada yang kurang fokos jadi tidak
semua siswa yang bisa menjawab pertanyaan guru.”12

Berdasarkan apa yang disampaikan oleh ibu Siti tersebut ialah
ketika link zoom sudah disebar dan satu persatu siswa yang bergabung
diucapkan salam, siswa tersebut masih merespon. Namun berbeda ketika
pembelajaran sudah berlangsung, ketika guru menyapa siswa dengan
bentuk pertanyaan banyak dari siswa yang tidak fokus. Sehingga, siswa
tidak menjawab bahkan tidak tau jawabannya apa.

Selain itu, kata bapak Hendra Setiawan, ada beberapa kendala
dalam pembelajaran online salah satunya adalah ketika guru
menghidupkan audio para siswanya, audio dari siswa tersebut terdengar
bising oleh suara-suara siswa itu sendiri dan suara lingkungan sekitarnya.
Begitu pula ketika diberi pertanyaan siswa tersebut rebutan menjawab.
Sehingga membuat jawaban siswa yang ditanya tidak jelas.

“Ketika siswa di hidupkan audio para siswa untuk merespons guru,
terkadang siswa ribut tidak beraturan dalam menjawab. Jadi, seakan suara
yang dilontarkan siswa menjadi tidak jelas, ketika di suruh untuk menjwab
satu-satu teradang siswa kurang merespon.Akan tetapi, ketika disebut
nama siswa untuk di sapa dia tidak mengetahui jawaban yang dilontarkan
guru kepadanya. Sebagian lagi penyebabnya ialah ketika mereka berada
dalam rumah, pembelajaran kurang efektif dikarenakan siswa terkadang
lupa membwa alat-alat pembeljaran dan lingkungan keluarga yang berbeda
terkadang sangat ribut mengalahkan suara saya sendiri menjadi

pemahaman yang didapat siswa kurang baik dan pembelajara menjadi
tidak kondusif.”*

2Wawancara dengan Ibu Siti, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Ruang Guru, 07 Juli 2021
Y\Wawancara dengan Bapak Hendra Setiawan, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Kantin
Sekolah, 13 Juli 2021
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c. Kejujuran siswa dalam menjawab tugas (PR)

Kejujuran siswa dalam mengerjakan tugas dari wawancara
dengan guru yang mengajar dikelas tersebut beliau mengatakan bahwa,
“Siswa hampir semua mengerjakan tugas, akan tetapi terkadang ada juga
siswa yang perlu di ingatkan kembali atas kewajibannya untuk
menyelesaikan tugas tersebut.”**

Berbeda dengan yang diucapkan bapak Hartono yaitu beliau
mengatakan bahwa, “Siswa tidak semua menyelesaikan tugasnya
dikarenakan banyak tugas-tugas dari mapal yang lain yang harus
dikerjakan.Jadi anak-anak tersebut menunda untuk mengerjakannya dan
terkadang terlupakan.Akan tetapi di saat anak tersebut lupa guru
menghubungi wali kelas tersebut dan menyerahkan nama-nama yang
belum mengerjakan.”15

Berikut juga apa yang disampaikan oleh Ibu Ratna bahwa, “Siswa
nya mengerjakan tugas berupa video hafalan atau berupa
bacaan.Terkadang ada siswa yang seakan-akan membaca teks di buku di
karenakan anak tersebut kurang hafal dalam menyeselaikan
tugasnya.Terkadang ada juga orang tua sendiri yang mengaku bahwasanya
dia yang membantu untuk menyelaikan tugas anak, dalam artian mereka
mendampingi anak tersebut dalam menyelsaikan tugas yang dberikan oleh
guru-guru terutama guru-guru PAI yang mengajarkan materi PAI dikelas
tersebut. Jadi, saya menyimpulkan bahwa kita tidak bisa menghindari dari
kejadian seperti ini dikarenakan mereka berada diluar jangkauan
pengwasan guru, tugas yang diberikan guru tergantung orang tua dan
siswanya dalam mengerjakannya.Terkadang ada juga siswa yang rajin
mengerjakan tugas dan ada juga yang kurang peduli dengan tugas yang
diberikan guru.Sedangkan orang tua dirumah ada yang memprioritaskan
nilai akademik anaknya sehingga anaknya ketika mengerjakan tugas harus
dikirim dulu atau di cek dulu oleh orang tuanya apakah jawaban anaknya
benar atau salah dalam mengerjakan tugas tersebut.”

YWawancara dengan Ibu Siti, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Ruang Guru, 07 Juli 2021

Wawancara dengan Bapak Hartono, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Ruang Guru, 12
Juli 2021

®\wawancara dengan ibu Ratna, Wali Kelas, Ruang Kelas 5 Unggulan, 05 Juli 2021
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d. Konsentrasi siswa selama pembelajaran PAI berlangsung

Konsentrasi siswa ketika pembelajaran sedang berlangsung
menurut keterangan dari bapa Hendra Setiawan beliau mengatakan bahwa,
“Siswa ketika ada cerita-cerita, mereka sangat fokos dalam menyimak
pembahasan guru tersebut. Akan tetapi, ketika pembelajaran yang
bentuknya cerita teks dan pembahasan siswa terkadang terpecah
konsentrasinya.”"’

Adapun dari hasil wawancara penulis dengan bapak Hartono
beliau mengatakan bahwa, “Siswa ketika pembelajaran mereka menikmati
dari pembelajaran tersebut.Akan tetapi, ada kendala yaitu ketika siswa
berada dalam lingkungan rumah dan diruamh tersebut ada banyak orang
siswa menjadi kurang fokos dalam menyimak pembelajaran.Ketika siswa
berada dalam kelas dan tatap muka, semua sangat fokus dalam menyimak
pembelajaran yang saya sampaikan.”®

Sedangkan dari wawancara dengan ibu ratna, beliau mengatakan
bahwa, “Siswa semua mendengarkan dan menyimak sangat baik ketika
saya mengajar. Walau terkadang ada siswa yang kurang fokos pada saat
jam pembelaran di atas jam 11 00, apalagiketika jam pembelajaran
tersebut dimulai dari habis zuhur. Disebabkan oleh siswa yang mulai
jenuhlah yang membuat mereka melakukan aktivitas lain untuk
menghilangkan kejenuhannya mengikuti pembelajaran via zoom dan tentu
saja membuat siswa tidak fokus lagi belajar.'®

Faktor yang mempengaruhi konsentrasi siswa ketika mereka
sedang melakukan pembelajaran dari hasil wawancara dengan guru yang
bersangkutan seperti bapak Hartono adalah sebagai berikut:

“Siswa menjadi tidak fokus karena ada beberapa faktor yaitu karena materi
yang disampaikan terulang-ulang di mata pelajaran lain seperti di mata
pelajaran AL-Islam dan Al-Qur’an Hadist, karena materi yang sama
tersebut mereka sudah mengetahui materi yang disampaikan sehingga
siswa kurang memperdulikan apa yang disampaikan saat itu. Adapun
menyiasati keadaan seperti demikan, bagi saya ialah dengan menceritakan
kisah-kisah para nabi-nabi terdahulu ataupun para sahabat nabi dan kisah
kisah orang yang bisa di ambil pembelajaran dari kisah tersebut atau

"Wawancara dengan Bapak Hendra Setiawan, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Kantin
Sekolah, 13 Juli 2021

¥\Wawancara dengan Bapak Hartono, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Ruang Guru, 12
Juli 2021

YWawancara dengan ibu Ratna, Wali Kelas, Ruang Kelas 5 Unggulan, 05 Juli 2021
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contoh-contoh dalam kejadian sehari-hari dengan bahasanya yang sangat
mudah untuk dimengerti siswa dalam memahami maksud dari pembahasan
tersebut. Selain itu, lingkungan dirumah ketika mereka berada dalam
rumah juga sangat mempengaruhi misalnya ada yang melihat TV, ada adik
dia yang menghampirinya, terkadang ada juga siswa yang ikut kerumah
keluarganyadikarenakan orang tuanya yang sibuk bekerja jadi siswa
tersebut tidak ada yang mendampinginya. Oleh karena itu, siswa seakan
bebas dalam melakukan apapun tanpa pengawasan. Selain itu, masalah
jam pembelajaran pada jam siang juga menjadi kendala dalam
menyampaikan materi. Terutama pada saat hampir zuhur siswa pasti sangat
gelisah. Masalah jaringan juga menjadi kendala dikarenakan jam
pembelajaran yang padat dan harus di ikuti siswa jadi kouta siswa cepat
habis. Alasan yang terakhir, mereka terkadang bosan belajar di muka
media pembelajaran tanpa ada interaksi langsung kepada siswa ataupun
kepada teman-temannya”.?

Jadi, konsentrasi siswa SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin
dalam mengikuti pembelajaran via daring atau zoom sangatlah bervariasi.
Adapun penyebab siswa kurang fokus mengikuti pembelajaran ialah faktor
waktu pembelajaran tersebut dimulai dan lingkungan sekitar siswa yang

tidak mendukung.

e. Cara berpakaian

Cara berpakaian siswa setelah membagikan link zoom kepada
siswa, guru menunggu para siswa untuk bergabung kedalam zoom. Setelah
para siswa sudah banyak yang bergabung dengan zoom, guru
mengucapkan salam kepada siswa dan mengabsen siswa yang tidak
bergabung dan guru memeriksa setiap siswa yang ada di layar kamera.

Apakah siswa-siswa yang sudah bergabung sudah siap dengan

“\wawancara dengan Bapak Hartono, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Ruang Guru, 12
Juli 2021
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pembelajaran. Ketika ada siswa pada saat bergabung di zoom memakai
pakaian yang tidak pantas, guru sebelum menegur siswa tersebut terlebih
dahulu membacakan kembali peraturan-peraturan sekolah atau tata tertib
sekolah yang harus dipatuhi. Guru memerintahkan kepada siswa yang saat
itu ada melanggar salah satunya cara berpakaian  siswa Kketika
pembelajaran berlangsung, guru memberikan waktu kepada siswa yang
tidak berpakaian seragam sekolah atau berpakaian yang tidak sopan ketika
pembelajaran berlangsung.

Adapun hasil wawancara dengan bapak hendra setiawan beliau
mengatakan bahwa, siswa ketika sudah memasuki link zoom, para siswa
lebih dari 60% memakai seragam sekolah, sebagian memakai pakaian
busana muslim. Ketika saya tanyakan kepada siswa kenapa tidak memakai
serangan sebagian anak mengatakan pakaian sang anak tersebut lagi
dicuci, ada juga yang beralasan bajunya tidak muat lagi ketika dipakai,
sebagian besar anak perempuan yang kerudung tidak memakai lambang
sekolah atau kerudung sekolah karena kerudung sekolah sudah tidak muat
lagi. Adapun baju bagi para siswa perempuan rata-rata tidak muat lagi
karena toko sekolah tutup atau tidak melayani untuk saat ini pembelian
baju dikerenakan covid jaga jarak.

Hasil wawancara dengan Ibu Ratna beliau mengatakan siswa
tidak semua menggunakan seragam sekolah, beliau tidak mengharuskan
memakai seragam karena beliau sudah mngetahui kebanyakan seragam

siswa sudah tidak muat lagi, ada juga yang memakai kaos maka saya beri
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waktu siswa tersebut untuk mengganti seragam tersebut. Jadi setiap
pembelajaran lbu Ratna mereka sudah tahu kata beliau tata tertib cara
berpakaian. Ketika beliau menegur bahwa tidak boleh memakai baju kaos,
seandainya jika baju seragam sekolah siswa tidak ada pakailah pakaian
busana muslim kata beliau.

Wawancara dengan Bapak Hartono, beliau mengatakan baju yang
dipakai siswa ketika pembelajaran berlangsung siswa memakai baju yang
pantas dan sopan, bagi para perempuan juga memakai pakaian yang tidak
ketat, tidak transparan, ataupun baju-baju yang dibawa untuk jalan-jalan.
Siswa laki-laki sebaiknya makai peci kata beliau, bagi perempuan

kerudung jagan sampai terbuka rambut.

f. CaraBerbicara

Guru adalah contoh tauladan bagi para siswa-siswanya karena
guru selalu diperhatikan setiap gerak geriknya ketika menyampaikan
sesuatu, bahkan guru ketika melakukan kebiasaan sehari-hari ataupun
ketika kejadian yang spontan contohnya ketika guru menyampaikan materi
pada saat itu ada yang mengagetkannya maka guru mengucapkan
astagfirullah, spontan itu adalah pembelajaran juga untuk para siswa agar

terbiasa mengucapkan hal-hal yang baik.
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berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapa
Hartono:“guru ketika pembelajaran selalu mengucapkan salam kepada
siswa dan menyapa siswa satu persatu ketika memasuki link zoom seperti
selamat bergabung murid-murid bapak, kita tunggu sebentar ya 5 menit
teman-teman pian”.%

Sebagaimana wawancara dengan ibu Siti beliau mengatakan
bahwa siswa harus selalu mengucapkan salam ketika betemu tatap muka
ataupun online, karena itu sapaan para orang muslim, dan hukum
menjawabnya adalah wajib, tidak hanya dengan mengingatkan akan tetapi

selalu dipraktekkan agar menjadi kebiasaan.?

Beliau juga mengatakan ketika proses belajar, ketika guru
menjelaskan materi anak-anak di himbau agar diam dan tidak bertanya
dulu karena nanti aka ada pertanyaan, seandainya tidak ada yang bertanya
maka beliau yang akan bertanya kepada siswa-siswa tersebut jadi para
siswa selalu menyimak materi yang beliau ajarkan.

Adapun wawancara dengan bapak hendra, beliau mengatakan
siswa ketika proses belajar mengajar guru terlebih dahulu selalu
menggunakan perkataan yang lemah lembut dan sopan, karena siswa yang
saya ajarkan adalah anak-anak maka berbica harus selalu lembut, kecuali
ada anak yang tidak bisa di atur maka guru akan berbicara agak tegas
sedikit biar siswa yang melanggar ada perhatian dan selalu di awasi guru

dalam melakukan sesuatu.

2l Wawancara dengan Bapak Hartono, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Ruang Guru, 12
Juli 2021
* Wawancara dengan Ibu Siti, Guru PAI, Ruang Guru, 07 Juli 2021
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Anak-anak tidak di anjurkan memakai kata kata pulgar apalagi
toxik, karena ada kadang kala anak ketika diejek temannya berkata yang
tidak pantas, maka guru menanyakan hal tersbut kepada siswa apa arti dari
kata tersebut. Siswa rata-rata tidak tahu maksud dari perkatan tersebut
karena sering melihat dimedia social dan terpraktekkan ke dalam
kehidupan sehari-hari maka peran guru yaitu menjelaskan dengan bahasa
yang bisa difahami dan diarahkan mengganti dengan bahasa yang dicintai
oleh Allah dan bermanfaat.”®

Sedangkan wawancara dengan bapak Hartono beliau mengatakan
siswa tidak hanya di pantau dari berbicara saja akan tetapi semua aspek
yang pada saat beliau mengajar beliau memperhatikan semua siswanya
dari segi duduknya agar tidak rebahan ataupun lagi duduk yang tidak
pantas ketika pembelajaran berlangsung, rambut siswa seandainya ada
yang terlihat panjang maka guru akan menegur. Apabila pertemuan
berikutnya masih tidak memotong maka guru akan melapor kepada wali
kelas untuk menyampikan kepada orang tua siswa tersebut, dan dari segi
berbicara jelas guru mengontrol anak-anak agar menggunakan perkataan
yang baik dan sopan, sebelum memerintahkan untuk menggunakan yang
kata-kata atau berbicara dengan baik guru terkebih dahulu untuk
menyampaikan kelebihan dan keburukan perkataan atau berbicara yang
bagus dan tidak bagus agar siswa bisa memilih dan sadar dalam

mengucapkan sesuatu tanpa harus selalu diingatkan setiap saat karena dia

2 Wawancara dengan Bapak Hendra Setiawan, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Kantin
Sekolah, 13 Juli 2021
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sudah tahu kelebihan dan keburukan ketika berkata-kata kepada siapa saja,
dan ketika pembelajaran guru menjelaskan cara menghormati orang. Cara
menghormati orang juga, misalnya ketika orang lain berbicara jangan
memotong pembicaraan orang tersebut tunggulah dia selesai, dan guru
juga mencontohkannya langsung. Ketika berbicara sama teman dan orang
tua itu harus dibedakan dalam menggunakan kalimatnya atau bercanda
serta minta tolong itu semua ada aturannya. jadi semua bisa hidup rukun
dalam menjalin komunikasi baik dengan guru, sesama siswa, ataupun

dengan keluarga dirumabh.

2. Strategi penanaman moral siswa di SD Muhammadiyah 10
Banjarmasin
Strategi guru SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin dalam

menanamkan moral kepada siswa ialah dengan beberapa cara yaitu:

a. Memerintahkan untuk melaksanakan peraturan dan tata tertib nilai moral.
Guru memerintahkan untuk melaksanakan peraturan sekolah dan
tata tertib sekolah dalam belajar, karena disiplin yaitu suatu perbuatan
yang tidak menyalahi sebuah peraturan yang dietrapkan oleh pihak sekolah
dalam memperoleh keinginan yang di tuju. Kebiasaan yang ditanamkan
oleh guru SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin sangatlah berarti karena
akan menjadi modal besar bagi sekolah SD Muhammadiyah 10

Banjarmasin untuk pembentukan sikap kedisiplinan di lingkungan sekolah.
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Semua guru di SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin mempunyai
tanggung jawab untuk membina kedisiplinan siswa. Dalam hal ini, setiap
pendidik hendaknya selalu menyeguhkan anjuran tentang sangat
diperlukan kedisiplinan. dalam memberikan prilaku yang baik kepada
peserta didik, yang mana seorang pendidik semestinya mempunyai prilaku
yang baik. pendidik tidak hanya bersikap, bertingkahlaku dan berkata
yang sopan tetapi juga harus mempunyai budi pekerti yang baik, sehingga
menjadi panutan bagi siswa yang di ajarkannya.

Guru di SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin selalu memberikan
nasehat kepada siswa tentang kedisiplinan contohnya siswa ditekankan
agar rajin masuk sekolah, rajin belajar, dan tidak menghindari berhadir ke
sekolah. Di dalam mengatasi masalah pelanggaran bolos sekolah, guru
dapat melakukan dengan cara memastikan kedatangan peserta didik yang
dilakukan pada saat awal dan akhir pembelajaran agar dapat mengawasi
keadaan peserta didik. Dalam memastikan kedatangan peserta didik perlu
adanya Kkerjasama dengan guru yang lain agar dapat mengawasi
kedatangan peserta didik. Dengan selalu mengawasi kedatangan peserta
didik maka peserta didik menjadi lebih rajin sekolah.

Usaha lain yang dapat dilakukan guru di SD Muhammadiyah 10
Banjarmasin ialah dengan memberikan semangat kepada peserta didik
baik yang terdapat ada masalah maupun yang tidak ada masalah. misalnya
berupa memberikan semangat kepada siswa dalam belajar dalam bentuk

motivasi kepada peserta didik, pendidik juga memberikan semangat



95

tentang faedah dari kedisiplinan itu sendiri agar perilaku siswa yang tidak
disiplin sedikit demi sedikit bisa berubah.

Disiplin ialah kasus yang sangat penting. Kedisiplinan belajar
peserta didik di tempat belajar ialah satu factor keberhasilan dalam proses
pembelajaran berlangsung. berkenaan kedesiplinan pembelajaran peserta
didik di SD Muhammadiyah 10 seperti yang disampaikan oleh guru
bahwasanya kedisiplinan telah dilaksanakn namun belum sepenuhnya
terwujud seutuhnya, dilihat dari masih ada yang melanggar yang
dilakukan oleh peserta didik, meskipun kecil dalam melanggar
kedisipilanan. mematuhi aturan begitu penting dan diperlukan peserta
didik. mematuhi peraturan menjadi prasyarat bagi pembentukannya
perangai, budi pekerti dan peraturan kehidupan berdisiplin yang akan
mengantar seorang peserta didik berhasil dalam belajar.

Penerapan mematuhi aturan pada saat belajar di SD
Muhammadiyah 10 terbilang sudah bagus yaitu dengan menerapkan
kedisiplinan yang berlaku di sekolah dalam kedatangan siswa, contohnya
yaitu kedatangan siswa dan pulang sesuai yang dijadwalkan. Disiplin
dalam kegiatan belajar yaitu peserta didik mengikuti aktivitas belajar
sebagaimana mestinya, memperhatikan guru ketika sedang mengajar,
mengerjakan tugas Yyang diberikan oleh guru. Selain itu, disiplin ketika
memakai pakaian dan berpenampilan yaitu berpakaian rapi dan memakai
pakaian sesuai jadwal, tidak bergaya hidup mewah, dan rambut yang rapi.

Disiplin dalam bersikap yaitu berprilaku sopan santun.
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Kedisiplinan dalam menjalankan peraturan sekolah dapat
membentuk kesadaran siswa dan keyakinan dalam diri siswa untuk berbuat
tanpa ada paksaan. Sekolah sudah menulis peraturan-peraturan yang harus
di taati oleh siswa ketika berada dalam lingkungan sekolah ataupun ketika
berada diluar sekolah.

Kemauan dan kesedian siswa dalam melaksanakan peraturan-
peraturan dan tata tertib sekolah untuk mematuhi peraturan tersebut timbul
kesadaran siswa tanpa ada desakan orang lain, namun terkadang ada juga
siswa yang belum memiliki kesadaran dalam mematuhi peraturan dan tata
tartib sekolah karena seringkali siswa merasakan peraturan tersebut akan
memberatkannya atau tidak mengetahui manfaat dari peraturan tersebut,
maka guru SD Muhammadiyah 10 perlu tindakan memaksa dari luar atau
orang yang bertanggung jawab dalam memaksakan kedisiplinan.

Tujuan guru dalam memerintahkan kedisiplinan agar dapat anak
didik menjadi terkontrol, dengan mengajarkan mereka bentuk prilaku
yang sesuai untuk dikerjakan dan yang tak sesuai untuk dikerjakan siswa
dalam bertindak, membantu siswa untuk mengatasi, pengendalian diri
dalam melakukan tindakan, dan membuat peserta didik sadar akan dirinya
agar bisa seseorang dengan cara mentaati dan mematuhi tata tertib
disekolah yang diberlakukan, tatkala siswa tidak akan merugikan pihak
lain yang dirugikan dan hubungan dengan sesame manusia menjadi baik

dan lancar
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Bagi siswa yang tidak hadir saat pembelajaran PAI berlangsung,
guru langsung membuat daftar siswa yang tidak berhadir saat
pembelajaran, yang kemudian diserahkan ke wali kelas atau guru yang
bersangkutan langsung mengirim ke grup kelas dan memberikan resuman
materi. Melalui cara ini guru menanamkan disiplin kepada siswa dan juga
secara tidak langsung guru mengajarkan kepada orang tua siswa agar
memperhatikan anaknya

Strategi penanaman moral siswa di SD Muhammadiyah 10
Banjarmasin yaitu dengan kedisiplinan waktu yang sudah ditetapkan pihak
sekolah yaitu dalam bentuk jadwal pembelajaran yang sudah dibagikan
kepada siswa. Jikalau siswa tidak berhadir pada saat pembelajaran yang
sudah ditetapkan maka siswa di anggap tidak mengikuti pembelajaran dan
di Anggap Alpa. Bagi siswa yang tidak hadir saat pembelajaran PAI
berlangsung, guru langsung membuat daftar siswa yang tidak berhadir saat
pembelajaran yang kemudian diserahkan ke wali kelas atau guru yang
bersangkutan langsung mengirim ke grup kelas dan memberikan resuman
materi.?* Melalui cara ini guru menanamkan disiplin kepada siswa dan
juga secara tidak langsung guru mengajarkan kepada orang tua siswa agar

memperhatikan anaknya.

#Wawancara dengan lbu Siti, Guru PAI, Ruang Guru, 07 Juli 2021
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Peran wali kelas disini sangat penting kata ibu Ratna semua
keluhan guru yang mengajar di kelas beliau nanti akan disampaikan
kepada orang tua siswa yang ada bermasalah®

Siswa yang tidak menyerahkan tugas yang diberikan guru
kepadanya maka akan di umumkan di grup dan list siapa saja yang sudah
mengrimkan tugas agar siswa tersebut ingat apa yang ditugaskan oleh guru
dan seandainya siswa tersebut acuh tak acuh maka di grup tersebut ada
orang tua mereka yang akan mengingatkannya.

. Memberi contoh

Guru adalah contoh bagi peserta didiknya karena seorang guru
tidak bisa hanya memerintahkan siswa untuk mentaati semua peraturan
yang ada disekolah akan tetapi seorang guru juga harus bisa memberikan
contoh yang baik kepada para siswa yang di ajarkannya.

Usaha yang sangat urgensi dilaksanakan ialah dengan proses
menjadi uswatun hasanah untuk peserta didik supaya berprilaku
menyesuaikan dengan adat istiadat. walaupun tidak disadari, peserta didik
selalu meniru perbuatan oleh pendidik. guru harus senantiasa untuk
berupaya dapat dijadikan contoh suri tauladan untuk peserta didik dengan
bertingkahlaku mandiri maupun bertingkahlaku dengan sangat baik.

sebagi sosok yang di gugu dan di tiru. guru harusnya selalu
berusaha untuk bersikap dan berperilaku dengan sebaik mungkin.

Pembiasaan yang baik dilakukan oleh guru seharusnya selalu di

“\Wawancara dengan ibu Ratna, Wali Kelas, Ruang Kelas 5 Unggulan, 05 Juli 2021
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tampilkan kepada siswa agar menjadi contoh yang baik kepada siswa.
perbuatan dan kelakuan tersebut contohnya perbuatan disiplin, tidak
memihak siapapun adil, bertanggungjawab, berprilaku sopan santun,
berkarisma dan berakhlak terpuji.

Pemberian contoh yang baik dapat dilakukan guru ketika
memberikan materi kepada siswa dengan cara memberikan salam sebelum
memulai pembelajaran kepada siswa yang mengikuti pembelajaran. Hal
tersebut bertujuan agar para siswa ketika bertemu dengan guru atau pun
orang lain siswa terbiasa mengucapkan salam, guru juga ketika proses
pembelajaran menggunakan kata kata yang sopan, agar peserta didik juga
terbiasa melakukan kata-kata yang baik ketika berbicara.

guru juga mencohkan sunnah rasul seperti puasa senin kemis,
shalat dhuha, dan shalat tahjjud selalu dihimbau waktu pembelajaran zoom
dan wali menyampaikan ke wali wali siswa untuk melakukan shalat
tahajjud dirumah. Melalui cara ini guru menanamkan pembiasaan sejak
dini kepada siswa.?®

c. Mengawasi

Guru harus selalu mengawasi siswa ketika proses pembelajaran
sedang berlangsung, karena para siswa ketika pembelajaran tanpa ada
pengawasan siswa tidak akan tertib dalam proses pembelajaran.

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam membina kedisiplinan

siswa di sekolah, khususnya di kelas adalah memberikan pengawasan

2% Wawancara dengan Bapak Hendra Setiawan, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Kantin
Sekolah, 13 Juli 2021
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dalam melakukan kegiatan sekolah agar bisa selalu mematuhi peraturan
yang ada di sekolah, contohnya berpakaian dengan rapi, bertingkah laku
atau bersikap sopan dan santun, datang ke sekolah dan pulang dari
sekolah tepat waktu atau sesuai pada waktu yang ditentukan dari pihak
sekolah, mengarahkan peserta didik untuk mentaati tata tertib sekolah.

Agar peserta didik disiplin, maka gurulah yang harus disiflin
terlebih dahulu agar dapat menjadi contoh dan bisa ditiru oleh siswa.
Apabila terlihat ada siswa yang berperilaku tidak seperti biasanya atau
mencurigakan, melanggar tata tertib sekolah. Biasanya yang dilakukan
menganalisis perilaku tersebut, kemudian anak tersebut diberikan
pengarahan dan perhatian dengan mengarahkannya kepada perilaku yang
lebih baik lagi.

Apabila terlihat ada siswa yang mengganggu proses kegiatan
belajar maka guru dapat langsung menegur siswa tersebut. Selain itu
biasanya siswa disuruh menjelaskan kembali materi yang sedang
dipelajari, apabila siswa tidak mampu menguraikan materi maka
diberikan asesmen yang sifatnya mendidik sesta bisa menjadikan siswa
lebih disiplin ketika proses pembelajaran berlangsung.

Bagi siswa yang tidak merespon ketika disapa guru saat
pembelajaran atau siswa yang mematikan kamera serta suaranya, maka
guru akan memberi ketegasan agar siswa tersebut menghidupkan dan
mematikan kameranya dan memberikan nasehat jika tidak dihidupkan atau

tidak mau serius mengikuti pelajaran maka siswa tidak akan paham dengan
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materi yang disampaikan. guru juga mengawasi para siswa ketika proses
pembelajaran berlangsung seperti mengawasi siswa ketika duduk,
berpakaian yang sopan, dan berprilaku yang baik ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung. Melalui cara ini guru menanamkan arti
adab kepada guru ketika belajar.?’

d. Memberi penghargaan pada siswa yang taat

Cara menanamkan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran PAI
salah satunya ialah dengan memberikan penghargaan kepada siswa dengan
adanya reward di harapkan dapat memacu siswa untuk lebih giat lagi
dalam berbuat kebaikan dan mentaati peraturan sekolah.

Seperti contoh siswa yang rajin mengikuti zoom dan selalu
pertama masuk link zoom guru selalu memberi pujian dihapan siswa-siswa
yang lain®®

e. Memberi sangsi kepada siswa yang melanggar hukum

Pemberian hukuman guru kepada peserta didik ketika sudah
berbuat kesalahan atau melanggar tata tertib yang berlaku. Maksud
memberikan hukuman adalah membuat peserta didik tobat dalam
melakukan kesalahan tersebut.

Ketika proses pembelajaran berlangsung guru mengawasi para
siswa ketika pembelajaran seandainya ada siswa yang melanggar tata tertib

ketika proses pembelajaran maka guru akan memberikan teguran kepada

“'Wawancara dengan Bapak Hendra Setiawan, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Kantin
Sekolah, 13 Juli 2021
?® Wawancara dengan Ibu Siti, Guru PAI, Ruang Guru, 07 Juli 2021
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siswa tersebut seperti ketika belajar siswa tidak memakai seragam sekolah
dan tidak memakai jilbab maka guru akan menegur siswa tersebut untuk
berpakaian yang sudah di tetapkan sekolah sebagaimana mestinya ketika
proses pembelajaran. Bagi siswa yang diberi tugas oleh guru dan terlihat
dari tulisan bahwa tulisan mereka berubah menjadi sangat bagus, maka
guru akan meminta siswa tersebut jujur apakah dia menjawab sendiri atau
dibantu orang tua.

Ketika siswa yang dibantu orang tuanya maka akan diberi tugas
tambahan dan pengulangan materi untuk di jawab kembali. Namun, usaha
guru PAI bukan hanya itu, guru juga menanyakan kembali soal tersebut
ketika zoom berlangsung untuk memastikan apakah siswa tersebut jujur
dalam melakukan tugas yang diberikan guru pada siswa.

Apabila peserta didik membuat kesalahan atau pelanggaran
terhadap peraturan sekolah maka yang dilakukan adalah:

1) Memberikan nasehat dan teguran kepada peserta didik terlebih dahulu
serta menanyakan apa alasannya berbuat pelanggaran tersebut.
Biasanya dengan memperingatkan peserta didik mematuhi yang di
ucapkan pendidik.

2) Pemberikan peringatan dilaksanakan apabila peserta didik tetap
melakukan kesalahan. Peringatan tersebut biasanya disertai dengan
teguran atau sanksi kepada peserta didik.

3) Pemberian hukuman merupakan alternatif untuk peserta didik dapat

memperbaiki perilakunya. tetapi hendaknya hukuman yang diberikan
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bukanlah yang bersifat hukuman fisik melainkan dengan hukuman
yang sifatnya produktif, contohnya dengan membersihkan tempat
kelas ataupun dengan pemberian tugas lain.

4) Orang tua dipanggil apabila cara pemberian hukuman membuat siswa
disiplin maka solusi terakhir adalah dengan cara pemanggilan orang
tua peserta didik. Akan tetapi jarang terjadi pemanggilan orang tua.
Biasanya apabila sudah diberi hukuman maka siswa merasa jera dan
tidak melakukannya lagi.

Siswa yang diberi tugas oleh guru dan terlihat dari tulisan bahwa
tulisan mereka berubah menjadi sangat bagus, maka guru akan meminta
siswa tersebut jujur apakah dia menjawab sendiri atau dibantu orang tua,
ataupun tugas berupa bentuk video hafalan seandainya siswa tersebut
menghafal dengan mata dan nada membaca tulisan maka akan di ulang
kembali tugas tersebut.?®

Namun, usaha guru PAI bukan hanya itu, guru juga menanyakan
kembali soal tersebut ketika zoom berlangsung untuk memastikan apakah
siswa tersebut jujur. Melalui cara ini guru PAI menanamkan nilai
kejujuran kepada siswa.

Siswa yang di berikan tugas ketika di bantu atau pun tidak mereka
akan mengingat pembelajaran dengan tidak langsung guru memerintahkan

siswa untuk mengingat dan menghafal materi dan tugas yang guru berikan

#Wawancara dengan lbu Siti, Guru PAI, Ruang Guru, 07 Juli 2021



104

kepada siswa. Karena siswa akan takut seandainya jika di berikan
pertanyaan kepada mereka dia tidak bisa menjawab soal tersebut.

Bagi siswa yang kurang berkonsentrasi maka cara yang
digunakan oleh guru ialah menyuruh siswa untuk berhenti makan dan
minum jika siswa tersebut tidak konsentrasi karena makan dan minum.
Apabila siswa tidak konsentrasi karena lingkungan sekitar dia belajar
maka siswa disuruh untuk mencari tempat yang lebih nyaman dan tidak
ada gangguan. Melalui cara ini guru menanamkan tanggung jawab sebagai

seorang siswa dan hormat kepada guru.*

C. Analisis Data

1. Moral Siswa ketika Mengikuti Pembelajaran Pai Secara Daring di SD
Muhammadiyah 10 Banjarmasin

Moral merupakan patokan prilaku benar dan salah yang dapat
dijadikan pedoman bagi pribadi seseorang. Moral juga menjadi pedoman
dalam berinteraksi dengan orang lain. Baik dan buruk perbuatan seseorang
dapat diukur dari nilai moral.*

Dalam dunia pendidikan orang yang bertanggung jawab membentuk
moral siswa adalah guru. Guru diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan

yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas

*%Wawancara dengan ibu Ratna, Wali Kelas, Ruang Kelas 5 Unggulan, 05 Juli 2021
*Nurhasnah, Peran Pendidikan Moral di Keluarga dan Sekolah Terhadap Karakter

Siswa (PKBM Ngudi [Imu, 2013) HIm.25



105

kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istitilah perjalanan tidak
menyangkut dengan hal fisik saja, melainkan juga perjalanan mentah,
emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks.*
Moral yang ditanamkan oleh seorang guru tidak akan berhasil tanpa
ada kerjasama yang baik antara orang tua serta lingkungan sekitar anak.
Adapun moral siswa terhadap guru SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin yang
penulis lihat adalah dari sisi pembelajaran daring selama pandemi covid-19,
yang dapat dilihat dari Kehadiran siswa selama mengikuti pembelajaran PAI
secara daring, Respon siswa ketika di sapa oleh guru selama pembelajaran

PAI berlangsung, Kejujuran siswa dalam menjawab tugas (PR).

a. Kehadiran siswa selama mengikuti pembelajaran PAI secara daring

Adanya berbagai aplikasi membuat banyak pilihan bagi duina
persekolahan agar membuat pilihan sebagai pengganti dari muka. Aplikasi
konferensi daring, seperti google meet, zoom, dan aplikasi lainnya menjadi
sangat bermanfaat dan tepat sebagai media pertemuan yang dapat
menghadirkan orang secara massal tanpa berkerumun, termasuk kegiatan
pembelajaran di dalam kelas virtual.

SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin sebagai salah satu institusi di
kota Banjarmasin yang lebih dari dua semester telah memilih fasilitas
zoom sebagai sarana utama untuk melaksanakan proses pembelajaran

dengan mengumpulkan siswa secara virtual.

*Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 40
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Keluhan dari guru-guru pun muncul terkait kehadiran siswa
mengikuti pembelajaran PAIl secara daring berlangsung. Seperti yang
diutarakan oleh bapak Hartono dalam sebuah wawancara: Selama
pembelajaran online ini kehadiran siswa mengalami sedikit penurunan,
yaitu seperempat dari 32 jumlah siswa di kelas 5 kelas unggulan.®

Begitu pula apa yang disampaikan oleh bapak Hendra Setiawan,
kehadiran siswa di kelas 5 unggulan SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin
bahwa siswa yang hadir ketika beliau mengajar PAI adalah 90% dari
jumlah siswa. Meski demikian cara untuk mengatasi siswa yang tidak
hadir saat zoom ialah dengan cara meminta kepada teman untuk menyuruh
siswa yang bersangkutan untuk mengikuti pembelajaran, atau
memberitahu wali dan wali kelas yang akan menyampaikan kepada orang
tua siswa tersebut™

Dari hasil wawancara tersebut di atas, dapat penulis simpulkan
bahwa meski jumlah kehadiran siswa di kelas 5 unggulan masih tergolong
banyak, namun jika dibandingkan dengan jumlah kehadiran siswa pada

saat tatap muka kehadiran tersebut sedikit mengalami penurunan.

*Wawancara dengan Bapak Hartono, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Ruang Guru, 12
Juli 2021

#Wawancara dengan Bapak Hendra Setiawan, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Kantin
Sekolah, 13 Juli 2021
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Menurunnya kehadiran siswa berarti bahwa menurun pula disiplin
seorang siswa. Dimana sikap disiplin sangat diperlukan dalam dunia
pendidikan guna mencapai proses belajar mengajar yang efektif, bukan
hanya untuk guru melainkan juga untuk siswa.

Daftar presensi atau daftar hadir dimaksudkan untuk mengetahui
frekuensi kehadiran siswa di sekolah sekaligus untuk mengontrol kerajinan
belajar mereka.*

Adapun tujuan kehadiran siswa menurut E. Mulyasa antara lain:
1) Untuk mengembangkan bakat dan pengalaman belajar
2) Untuk menjalin komunikasi antara guru dan siswa serta sesama siswa
3) Untuk mempelajari dan memahami pesan yang disampaikan guru di

kelas
4) Untuk membentuk sikap dan sifat demokrasi siswa

5) Untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki siswa.*

Berdasarkan tujuan di atas, maka sangatlah tidak heran jika
kehadiran siswa selama mengikuti pembelajaran daring dijadikan
perhatian utama bagi guru-guru PAI SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin,
karena dengan kehadiran siswa yang konsisten memungkinkan siswa

paham dengan materi yang disampaikan lebih cepat.

*Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa (Sebuah Pendekatan Evaluatif),
(Jakarta: CV. Rajawali, 1988), h. 11-12

%E, Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), h. 73-74
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b. Respon Siswa Ketika di Sapa oleh Guru Selama Pembelajaran PAI
Berlangsung

Proses belajar pada hakikatnya adalah interaksi edukatif yang
dapat menimbulkan hubungan timbal balik antara dua hal atau lebih
dengan tujuan mengarahkan dirinya pada satu tujuan tertentu yang akan
dicapai. Interaksi yang edukatif adalah interaksi yang melampaui sekadar
hubungan pemberi ilmu dan penuntut ilmu. Interaksi edukatif merupakan
sarat nilai-nilai kebaikan yang dibangun antara guru dan murid, misalnya
saling menghargai antara guru dan murid di dalam kelas.*’

Adapun interaksi yang terjalin antara guru dan siswa di SD
Muhammadiyah 10 Banjarmasin sebagaimana yang disampaikan oleh
Bapak Hartono ialah siswa kalau disapa satu persatu mereka pasti
menjawab, tetapi jika ditanya kabar secara umum tidak semua dari mereka
menjawab.*®

Kata Ibu Ratna bagi siswa yang tidak merespon ketika disapa
maka beliau akan menceritakan kisah-kisah orang terdahulu yang tidak
hormat dengan seorang guru dan menceritakan akibatnya, karena
merespon sapaan guru itu merupakan adab seorang siswa kepada guru.*

Seorang siswa haruslah patuh terhadap guru serta tidak

menantang ataupun membantah perintah guru. Sebagaimana hadis yang

3"Harizal Anhar, Interaksi Edukatif Menurut Pemikiran Al-Ghazali, Jurnal IImiah, Vol.
13 No. 1, 2013 h. 29

*\Wawancara dengan Bapa Hartono, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Ruang Guru, 12
Juli 2021
#\Wawancara dengan ibu Ratna, Wali Kelas, Ruang Kelas 5 Unggulan, 05 Juli 2021
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diriwayatkan oleh Abu Yusuf “Barang siapa tidak memiliki tekad
memuliakan guru, maka ia termasuk orang yang tidak beruntung”.
Asma Hasan Fahmi mengemukakan etika yang harus dimiliki dan
dipahami oleh siswa antara lain:
1) Siswa hendaknya senantiasa membersihkan hatinya sebelum menuntut
ilmu
2) Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk mencari dan menuntut ilmu
diberbagai tempat
3) Setiap siswa wajib menghormati gurunya

4) Siswa hendaknya belajar secara sungguh-sungguh dan tabah.*

Berdasarkan apa yang disampaikan oleh bapak Hartono tersebut
tergambar bahwa etika siswa terhadap guru harus lebih diperhatikan,
walaupun sapaan yang dilontarkan oleh guru bersifat umum hendaknya
setiap siswa merespon dengan baik, sebagai bentuk penghormatan seorang
siswa terhadap gurunya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibn Jamaah
yaitu orang yang berhasil hingga menjadi ilmuan besar sama sekali tidak

boleh berhenti menghormati guru.*

“*Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2018) h. 24
*|bn Jamaah, Etika Akademis dalam Islam: Studi tentang Kitab Tazkirat al-Sami’ wa al
Mutakallim, Terj. Hasan Asari, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), h. 82
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c. Kejujuran Siswa dalam Menjawab Tugas (PR)

Kebenaran atau kejujuran adalah sendi yang terpenting bagi
berdiri tegaknya masyarakat. Sebab dengan hanya kebenaran maka dapat
terciptanya saling pengertian satu sama lain dalam masyarakat, dan tanpa
adanya saling pengertian maka tidak akan mungkin tercipta sikap saling

tolong-menolong.*

Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkatanaan,

tindakan dan pekerjaan.*

Cara yang dilakukan oleh Ibu Siti untuk mengetahui kejujuran
siswa sebagaimana yang beliau sampaikan saat diskusi adalah sebagai

berikut:

”Ibu tanyai pas zoom itu, ibu suruh mengaku bujurlah itu gawiannya
karena tulisannya babagus. Bila pas ditakuni inya kada dapat menjawab
barati lain inya yang manggawi. Tapi biasanya bila sudah disambat tulisan
pina babagus tu kanakannya mengaku pada lain inya yang manggawi.”**

Kejujuran siswa dalam pembelajaran daring di  SD
Muhammadiyah 10 Banjarmasin masih sangat perlu diperhatikan karena
beberapa dari siswa masih ada yang tidak jujur terutama saat mengerjakan

tugas yang diberikan oleh guru. Sebagaimana yang disampaikan oleh

*’Hamid Tatapangsara, Akhlak yang Mulia, (Surabaya, PT. Bina llmu, 1980), h. 150
*Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Konsep dan Implementasi), (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 33

*Wawancara dengan lbu Siti, Guru PAI, Ruang Guru, 07 Juli 2021
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bapak Hendra Setiawan bahwa sebagian siswa masih dibantu oleh orang
tuanya dalam menjawab soal dikarenakan tidak sedikit dari orang tua yang
mengutamakan nilai bagus untuk anaknya dibandingkan pengetahuan yang

ia terima.*®

Berdasarkan apa yang disampaikan oleh bapak Hendra Setiawan
tersebut penulis menarik simpulan bahwa bagi siswa yang tidak jujur
dalam menjawab tugas sekolah didukung oleh orang tuanya sendiri,

dikarenakan orang tua tidak ingin nilai anaknya rendah.

Dalam Islam perilaku seperti ini bukanlah perilaku terpuji.
Sebagai orang tua hendaknya memberikan contoh dan menanamkan nilai-
nilai kejujuran sedini mungkin sebagai bekal ia dihari esok. Sebagai orang
tua hendaknya memantau anak agar selalu berbuat jujur sejak kecil. Jika
dari kecil anak diketahui sering berbuat bohong atau bahkan ingkar janji
maka orang tua harus membenahinya dengan cara mengingatka, jika tidak

demikian maka kebohongan akan terus berlanjur sampai ia dewasa.*®

d. Konsentrasi siswa selama pembelajaran PAI berlangsung
Konsentrasi dalam belajar sangat diperlukan untuk membantu

siswa memahami materi yang diajarkan oleh guru. Namun dalam dunia

*Wawancara dengan Bapa Hendra Setiawan, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Kantin
Sekolah, 13 Juli 2021

*®Dinar Nur Inten, Penanaman Kejujuran pada Anak dalam Keluarga, Jurnal
FamilyEdu, Vol. 11l no. 1, (2017), h. 38
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pendidikan tidak semua siswa mampu dan bisa mengendalikan dirinya
untuk konsentrasi mengikuti pelajaran, karena beberapa hal yang
mempengaruhi konsentrasinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti salah satu guru

yang mengajar di kelas 5 unggulan adalah sebagai berikut:

“Siswa konsentrasi aja pang, karena siswa kelas 5 ini sudah besar apalagi kelas 5 ini
adalah kelas unggulan. Tapi, kadang ada jua siswa yang kada fokus karena inya sambil
makan-makanlah sambil minumlah jua. Makanya bila siswa mematikan kamera dan suara
pasti ibu suruh menghidupkan, bila kada mau jua ibu padahi kada usah maumpati
pelajaraan. Habis dipadahi itu alhamdulillah mau aja dihidupkannya kamera lawan
suaranya”.*’Kata bapak Hendra Setiawan, “bagi siswa yang kurang konsentrasi, biasanya
bapak suruh berhenti dulu makannya.”*®

Jadi siswa SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin khususnya kelas 5
unggulan menurut penulis tingkat konsentrasinya lumayan bagus, walau
ada beberapa dari siswa yang kurang konsentrasi tapi guru bisa mengatasi

sendiri.

e. Cara Berpakaian

Cara berpakaian Islami dan rapi bagi siswa SD Muhammadiyah
10 Banjarmasin sangat dianjurkan. Siswa merealisasikan cara berpakaian
Islami tersebut dengan menggunakan pakaian seragam yang sesuai dengan
tata aturan berpakaian yang ditetapkan sekolah, yaitu menggunakan

pakaian seragam yang menutup aurat, rapi, dan juga menggunakan pakaian

*'Wawancara dengan Ibu Siti, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Ruang Guru, 07 Juli 2021
*Wawancara dengan Bapa Hendra Setiawan, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Kantin
Sekolah, 13 Juli 2021
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yang tidak ketat. Selain itu, siswa perempuan diharuskan menggunakan

kerudung yang terdapat lambang sekolah.

Anjuran memakai kerudung atau jilbab bagi perempuantercantum

dalam Al’Quran surat Al-Ahzab ayat 59:*

5 5 05 et B Belle G ekl ol s oy a3 3 (B 20 L
i 153 20 (1S5 (505 6 0o

Dari ayat diatas, jelaslah bahwa siswa perempuan diwajibkan
menggunakan kerudung atau jilbab.Selain itu, memakai pakaian seragam
yang rapi dan sesuai juga merupakan anjuran yang harus ditaati siswa di
SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin.

Pakaian berfungsi menutupi tubuh karena fitrah, pakaian juga
melindungi dari berbagai gangguan, perubahan cuaca, dan pakaian bisa
menjadi sarana yang dapat memperindah penampilan . Secara Psikologis,
pengaruh pakaian terhadap sikap seseorang sangat besar. Kalau
pakaiannya asal jadi saja, maka sikap orang yang memakainya pun akan
kelihatan ugal-ugalan, kalau cara berpakaian agak rapi maka sikapnya pun

akan berubah.*

49Departemen Agama RI, AI’Quran dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2006) hal.
678

*Darby Jushar Salim (Pemenang no X Sayembara Karya Tulis llmiah Keagamaan
Mahasiswa PTAI se Indonesia), Busana Muslim dan Permasalahannya (Jakarta: Proyek
Pembinaan Kemahasiswaan Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islma DePag
R1.1984), hal 12
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Cara berpakaian termasuk hal yang dipandang penting oleh Allah
SWT, sehingga tercantum dalam Al’Quran yang mulia. Allah SWT

berfirman dalam Q.S Al-A’raf/ 7; 26

be S Fia s (o 8 5T 55 %005 158 L kil W58 3 2 g
5385 alal )
Fungsi pakaian yang sebenarnya adalah untuk menutup
aurat.Disamping itu, pakaian juga berfungsi untuk memperjelas identitas
agar orang mudah mengenal.>®
Kerapian berpakaian bagi siswa merupakan suatu perilaku siswa
agar selalu tetap rapi dalam berpakaian dan sesuai dengan tata tertib yang
berlaku. Kerapian berpakaian dirasa berperan penting dalam pendidikan.
Karena pendidikan bukan hanya mencetak siswa berprestasi dalam bidang
akademik, melainkan juga sebagai wadah pengembangan potensi dan
kepribadi